Oleh: Azis BydiantoSHIMS. *

tindak pidapa, pada dasarnya
merupakan tindakan'serta upaya
hukum, yang bertujiantntuk: memberikan
perlindungan terhadap kepentingan masya-
rakat dan negara ‘demi tercapainya tujuan
hukum yang berkeadilan; Dalam Kerangka itu,
semua findakan hukum\yang/diterapkan ha-
ruslah berdasarkan keterituan pefundang-un-
dangan dan harus pula sesual dengan ke-
tentuan serta prosedur hukum yang berlaku.
Penegakan hukum di bidangkehttanan

PENEGAKAN hukum terhadap pelaku

antara lain meliputi tindakan hukum sertatipa-

ya hukum terhadap pihak yang didugaimale-
kukan pelanggaran maupun kejahatan
kehutanan, yang diatur dalam Undahg-un-
dang Nomor 41 Tahun 1999, Tentang Keht=
tanan, serta berbagai perundang-undangan
yang terkaitlainnya seperti Undang-undang
Nomor23-Tahun-1997-Tentang Pengefofaan
Lingkungan Hidup, Undang-undang Nomor
31 Tahun 1999 Tentang Tindak Pidana Ko-
rupsi, Undang-undang Nomor 15 Tahun 2002
dan Undang-undang Nomor 25 Tahun 2003
Tentang Pencucian Uang, Peraturan Peme-
rintah Republik Indonesia Nomor 34 Tahun
2002 Tentang Tata Hutan Dan Penyusunan
Rencana Pengelolaan Hutan, Pemanfaatan
Hutan Dan Penggunaan Kawasan Hutan ser-
ta peraturan pelaksana lainnya.
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Hutan di“Indonasia, sebagai-salah-satu
sumberdaya-merupakanKekayaan-glam
yang sangat potensfal dapat dimanfaatkan
sekaligus dilestarikan guna kepentingan bagi
kesejahteraan rakyat serta kemanfatan bagi
Umatmanusia. Dalam kapasitas negarakita
sebagal negara hukum,.makapemanfaatan
hutah dapat dilakukan bagi masyarakat hukum
yangmenmiliki kemampuan mengelola stidah
barang tentu'dengan cara-cara‘legal. Uniuk
itu pemeérintah.dapat.memberikan hiak yang

disebut Hak Pengusataan Hutar (HPH), dé-

ngan catatan hukumnya bahwa pemegang
hak tersebut, “wajib” atau “harus tunduk” pada
ketentuan hukum yang berlaku. Artinya, bila
tidak mematuhi perundang-undangan maupun
peraturan yang berlaku, maka pihak tersebut
beresiko akan dikenakan sanksi hukum. Salah
satu pemegang HPH tersebut adalah "PT.
Keang Nam Development Indonesia
(KNDI)“, yang melakukan kegiatnnya
diwilayah hukum Sumatra Utara. Berba-

gai kewajiban, prestasf timbal baliknya dari
pemegang HEH terus ditingkatkan guna mem-
beripemastikan keuangan yang maksimal ke
KasiNegara, yang dilakukan dengan tanpa
melanggar'dan’atau melawan hukum yang
berlaku. Kewajiban tersebut misalnya, luran
Kehutanan merupakan segala pungutan yang
dibebénkan kepada badan usaha, usaha per-
orangan dan atau pihak lainnya yang berka-
itan dengan kegiatan pengusahaan hutan.
Provisi Sumber Daya Hutan ( PSDH ) meru-
pakan pungutan yang dikenakan sebagal
pengganti nilai intrinsik hasil hutan yang di-
pungutatau diproduksi dari hutan negara. Da-
na Reboisasi (DR) merupakan dana yang
dipungut dari pemegang HPH ( Hak
Pengusahaan Hutan ), HPHH (Hak Pengu-
sahaan Hasil Hutan) atau pemegang IPK (Izin
Pemanfaatan Kayu) atau pemegang |zin sah
lainnya, melalui pengusaha IPKH ( Industri
Pengelolaan Kayu Hulu ) dalam rangka re-
boisasi serta Pembangunan HTI ( Hutan Ta-
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naman Industri ), dan Rehabilitasi Lahan Hu-
tan. Dan “kewajiban lainnya" yang tak kalah
pentingnya yakni hal-hal yang dianggap bersi-
fatadministratif, antaranya, bahwa pemegang
HPH harus membuat rencana kerja jangka
pendek atau Rencana Kerja Tahunan (RKT),
menengah dan jangka panjang, yang diajukan
ke instansi tehnis, dalam hal ini instansi Ke-
hutanan. Kemudian untuk memperoleh per-
setujuan, guna menjadi pedoman kinerja pe-
megang HPH.

Maksud Iegiﬁmasi‘dan' seluruh ketentuan
tersebut, tentunya agar negara/pemerintah

maupun pemegang HPH dapat melakukan.

aklifitasnya dengan prinsip saling mengdn-
tungkan dan adil. Namun menurut Pyof, DR.

Faisal Santiago, SH.,MM.." itikad @Pe-- ;

merintah memberikan HPH kepadapilgusa-

ha fidak selalu direspon dengan baik, Contoh

kasus misalnya, Adelin Lis Bosyan‘g sam,li

jawab atas PT. Keang, Nam De gpment
Indonesia (KNDI) “, yang ada di wilayah
hukum Kabupaten Mandailing Natal, Su-
mut pada mulanya oleh penyidik'
yang waktu itu dipimpin ja
Drs. Ronny. F. Sompie SH ,cﬁduga keras
telah melakukan kejahatan ferstruktur yang di-
sebut “Pengrusakan Hutan; Korupsi, Ling-
kungan Hidup dan “PeneticianUang”, tegas
Faisal.

Modusnya, PT KND! ini dalam kurun perja-
lanan waktu, telah menyaH\gumkm maksud

baik pemerintah yang telah memberi kesem-
patan berusaha guna dapat menguntungkan
pihak pengusaha sendiri, tanpa memikirkan
kerugian terhadap negara. Perusahaan ter-
sebut dengan serakahnya menggerogoti ke-
kayaan hutan negara, secara tidak bermoral
dan atau secara melawan hukum. Sebut saja,
Adelin Lis dari PT KNDI sebagai pengusaha
yang memiliki HPH, justru melakukan pe-
nyalahgunaan kepercayaan pemerintah dan
secara terencana melakukan perbuatan yang
dapat dikatagorikan sebagai perusakan hutan,
karena tidak melaksanakan tebang pilih tanam
sesuaa izinHPH yang sungg"h-Mda

"l;elkaﬂ penyimpangan dan penyaléhg}-
paan pengusahaan hasil hutan yang telah
banyak merugikan negara dalam bentuk
pengrusakan hutan magpun merugikan pe-
masukan keuangan-ierhatiap.pegara, salah
satu d1antaranya. diduga keras telah dila-
kukan PT-Keang Nam Developmant In-
donesia/(KNDI) “, yangjada di wilayah
hukam' Kabupaten Mandailing Natal, Su~
mut, Dlduga, berbagai modusoparand! yang
telah dilakukan antara fain’ melakukan pene-.
bangan diluarRKT, tidak melaksanakan ber:
bagaj kewajiban-kewajiban administrasi'se-
cara benar, pengrizsakan terhadap pelestarian’
Imgkungan (sistem tebang pilin,dan tanam)
sertalidak melakukan kemitraan usaha seba-
galmana dihamshan oleh peratiiran_ perun-

dangan yang berlaku. Sehingga karenanya,
setelah berkas perkara dari Penyidik Polda
Sumut dinyatakan P21, maka Jaksa Penuntut
Umum menuntutAdelin Lis 10 tahun penjara,
ditambah membayar kerugian sebesar sekian
ratus milyar serta ditambah lagi kerugian atas
kerusakan lingkungan sekian triliun, yang di-
asumsikan atas audit saksi ahli dari BPKP Me-
dan dan ahli Lingkungan Hidup.

Namun persoalannya, tuntutan hukum
yang ditujukan kepada Adelin Lis yang berhasil
ditangkap petugas KBRI di Beijing, Cina ter-
sebut, ketika diuji di ruang sidang pengadilan
olehmaijelis hakim Pengadilan Negeri Medan.
Hakim Maijelis Hakim sebagai pihak pihak pe-
m;mer‘mra —tentunya dalam mengambil
kepuiusan,bersandar pada alat bukti seba-
gaimana diatur dalam KUHAP pasal 184 ayat
(1)KUHAP bahwa, Alat bukti yang sah ialah:
a.Keterangan ‘saksh, b. Keterangan ahii.
c.Suratd} Pellnuk.dl Keterangan terdakwa—

nyatakanbebas alias tidak ber-

Dengan demikian, dapat diartikan bahwa
alat bukti yang berupa kesaksian, alat bukti
tertulis yang lebihdani2:000 halaman tersebut
tak lebih hanya sekedarkerias yang tak punya
nilai apa-apa. Cerdasnya penyidik, cerdasnya
penuntut umum; selarm‘mengup semua alat
bukti, sangat berbeda dengan cerdasnya ha-
kirn yang mengadili kasus tersebut pada tingkat
pengadilan negeri Medan.

Tampaknya; ukuran cerdasnya hakim
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ternyata membuahkan hasil yang kontrover-
sial. Pasalnya, majelis hakim dalam keputusan
perkara tersebut, pada tanggal 5 Nopember
2007, bahwa Adelin Lis bebas murni alias
dinyatakan tidak bersalah. Pertimbangan
hukumnya, antara lain Adelin Lis telah mela-
kukan segala sesuatunya sesuai prosedur.
Bahkan terkait dugaan melakukan penebang-
an diluar RKT, sebagaimana surat dari Men-
teri Kehutanan RI, MS.Ka'ban dinyatakan
sebagai Pelanggaran Administrasi. Se-
hingga surat itupun dijadikan salah satu per-
timbangan majelis hakim, disamping kesaksian
yang dihadirkan di persidangan ( tidak semua
saksi dapat dihadirkan oleh Jaksa Penuntu
Umum)

Keputusan yang dianggap kon i
oleh banyak pihak, karena diduga/fa
mempertimbangkan kesaksia
diduga kurang menganalisa
hadap ketentuan undan
laku. Menurut Prof.D
SH.MM, Dekan Fakultas,
Borobudur di Jaka

PN Medan mengkafe

garan administr erilaku ke-
jahatan korupsi,yan umnya di-
lakukan berpangkal pelanggaran
administrasi. Kemu '

an menyatakan pe dministrasi, ke-
napa ketiadaan kdlpersoalkan

87 PP No.34 ayati(
bagaimana dimaksud d
a. penghentian semer
nistrasi; b.penghentian
lapangan; c.dendaa

lasikan anaw1
“ hhh!fmnﬂan k)g:ké“hukum»guna
pervwijudan kea

an areal kerja; atau e.pencabutan izin. Dan
sanksi tersebut harus diberikan diluar keten-
tuan sanksi pidananya, sebagaimana diatur
dalam pasal 78 UU 41 Tahun 1999. Lalu kena-
pa, hakim terjebak pada surat dari menteri
tersebut dan tidak mempertimbangkan pasal
78 UU Nomor 41 Tahun 1999 Tentang Kehu-
tanan.?

Kembali pada inti persoalan, bahwa pe-
ristiwa hukumnya Adelin Lis diduga keras me-
lakukan tindakan kejahatan sebagaimana di-
maksudkan pasal 50 ayat (2) UU No.41Tahun
1999 Tentang Kehutanan, walaupun rnemlllku

obyektif dalam perkara yang be
sebut, majelis hakim tidak berupaya melakuka
peninjauan secara Iansung kelokasi sebagai

nyada bahwa kepu-

tusann @aﬁ e sprudensi,
sehlﬁen -bgnare
sayf a mengkl ;

Kec rda-
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dan dana reboisasi 2,938 juta dollar AS.

Pembacaan keputusan vonis oleh Ka. Biro
Humas MA, Nurhadi 1 Agustus 2008, Adelin
dinilai mengabaikan kewajibannya selaku pe-
megang hak pengelolaan hutan. lamembabat
hutan tanpa tebang pilih. la juga dinyatakan
terbukti melakukan tindak pidana korupsi. Ade-
lin juga dihukum membayar denda Rp. 1 miliar
subsider enam bulan kurungan. Bila dalam
waktu satu bulan Adelin tak dapat mengem-
balikan kerugian negara, harta bendanya
disita Jika harta bendanya tak cukup, diganti
dengan lima tahun penjara.

Bagir Manan, sebagai Ketua Majelis Ha-
kim Kasasi Mahkamah Agung, secara tegas
menyatakan, Adelin terbukti melakukan tindak
korupsi. “Kami tidak menerima argu-

ajelis hakim pertama.”

sal\Santlago SH, MM, yang

rmati perjalanan kasus
dilakukan oleh Adelin
r\sejak proses penyi-
eradilan tingkat pertama
an,” Vonis Mahkamah

Medan, yang mela-

| 'dengan vonis ka-
fidaksia-s negara memilik

serta komitment Kapolda

] (sekarang Kaba Reskrim Polri),
rnalmenerima surat dari MenhutRI,

A.5Kalban pada 21 April 2006, yang isinya,
memmta polisi memperhatlkan nasib ftiga
perusahaan milik Adelin." Dengan vonis MA
10 tahun penjara beserta sanksi hukum
lainnya, sebaiknya kasus-kasus lainnya terkait

~ Adelin dituntanskan, dan segera diadili. Biar

kapok”, tegas Faisal.

Tak kalah sengitnya, pakar hukum pidana
Prof. Dr. Indriyanto Seno Adji SH, dengan
MahkamahAgung, menjatuhkan vonis hukum-
an 10 tahun penjara kepada Adelin Lis serta
membayar uang pengganti Rp 119,8 miliar
dan dana reboisasi 2,938 juta dollar, aset
kekayaan terpidana kasus perusakan hutan
di Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera
Utara, bisa segera dieksekusi tanpa menung-




guAdelin tertangkap. Tindakan gkse
dilakukan untuk membayar
kerugian negara dan meng‘é
nya aset-aset Adelin Lis/yang
Masih menurut Indriyanfo
wa kabur, dokirin prinsip’
dilaksanakan tanpa terpeng:
adanya terdakwa. Deng:
Adelin dapat ditakago
kesalahan sendiri. Makal|
ganti kerugian negarafic @
jadikan hambatan bagitkejaksaan untuk
segera melaksanakan, tanpamenunggu terpi-
dana.

Vonis Mahkamah Agung terhadap Adelin
Lis memuaskan komunita yan pedull ke-
lestarian hutan dan lingkunganzVonis N
telah memutuskan kesombongan Qan_aro-
gansi kekuasaan yang mencoba berlindung
dibalik analogi tentang kemuingkinan-adanya
perbedaan interpretasi terhadap sebuah pro-
duk hukum. Namun tanpaknya, ketikaanalogi
kebenaran hukum dan keadilan dibelokkan
atas nama undang-undang digugurkan oleh
hakim yang lebih cerdas, atau oleh hakim yang
lebih mengerti tentang hakekat kebenaran dan
keadilan ( vonis MA ), maka asumsi bahwa
Adelin Lis yang hanya dianggap melakukan

~ pelanggaran administrast, Kintanggapanter-

sebut tak ubahnya hanyalah anggapan pihak
yang sok tahu tentang “hakekat hukum dan
keadilan “ dan pamer kekuasaan.

AVO POLRI

Maka akhlmya paniaslah jika pihak yang
sok-sok itu patut diperiksa, untuk dimintai per-
tanggungjawabannya. Artinya, jangan-jangan
interpretasinya memang betul-betul
tendensius. Yah harigini, “siapa sih yang tidak

Pror Dr Anmr\.Avs MELIALA
Knmmology@uru Bésar Ul

tahu tendensius kekuasaan"?

Vonis MA telah oke. Kini Adelin Lis tinggal
diburu. Terserah siapa yang akan memburu.
Polisi sangat oke. Dan Jaksa mesti juga harus
ok. Pasalnya, kita ini, rakyat, masyarakat hu-
kum Indonesia sangat bosan dengan sandi-
wara penegakan hukum. Maka, penegak hu-
kum tidak mencederai cita-cita mulia hukum
yakni keadilan. Memang, kitamengenal makna
asas praduga tidak bersalah. Tetapi mana
pernah, penjahat dengan serta merta mem-
berikan pengakuan yang jujur. Begitu juga
Adelin Lis dan kroninya. Tangkap dan adili
lagi dengan kasus yang lain. Bravo Penyidik
Poln Bravo Hakim Agung yang mem-vonis

ng.edalah Pemimpin Redaksi
uiq& Kriminal.

D ‘.r-l." :‘rll‘l..‘ s

penm!(aﬁhuﬁnmwb Wm pandangan adald

juga biasa bagi?mﬁedan bila memandang kas
administratif belaka sehlngga mem~bebasmu ik

pertama fakta hukum yang d|aba|kan memang sesuatu yang tidak relevan dalam
rangka tuntutan jaksa. Kemungkinan kedua, pengabaian fakta hukum memang disengaja
guna menjadikan tuntutan jaksa terlihat tidak konsisten dan lemah.

Terkait dengan kemungkinan pengajuan teori dibalik putusan PN Medan yang lalu

ditolak MA, serta kemungkinan pengabaian

. berdasarkan be dite .lemfknta perlu mellhat kemungkinan jaksa
m"éﬁgabaﬁ(_aﬂ -_ a-1d _. _g_ gmteﬂeﬁﬁ] sebagalmana d|sodorkan kepoi|5|an dalam

fakta hukum secara sengaja oleh jaksa

untuk memperlemah funtutannya sendiri, benarkah terkait indikasi korupsi berjamaah
dalam kasus tersebut? Andaikan benar, putusan MA tersebut telah membuktikan bahwa
sesuatu yang busuk pada akhimya terbongkar juga. [JT 02]
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ISNANDAR SYAHPUTRA
Ketua Umum lkatan Mahasiswa Dan Alumni Magister lilmu Hukum UNDIP
(IMAMIH) semarang

PELAJARAN DARI

VONIS ADELI

ERUSAHAAN PT.M
PTIMBER GROUF

Adelin Lis) telah
Usaha Pemanfaatan/
Kayu (UPHHK) di Ké
Kabupaten Mand
Sumatera UtarajSeja
Telah terbukti bers
cana Karya Tah
rakat sekitar se
Bintuas, Teluki ba
mendapat k
rang (tahun
sudah Gundul
bahaya banjir,
pangan kerjals
telah menimbulk
tan. Suatu perl}ts
nya selalu didalam
rusahaan hanya d pat .
buh dan berkemban
peroleh dukungr}n lari
rakat. Oleh karena Iﬂil,t peIl di

wagung yang terdiri Bagir Manan|
tua majelis), Djoko sarwoko, Artld]o

Alkostar, Harifin A Tumpa, dan
Mansyur asa.

R UA/

Juli*2008 oleh Ma;

‘
19995%:1&&11

Pen]atuhan p1dana 10 th pen]ara
sudah sesuai dgn ancaman maksi-

Kaitannya engan' onis yang di-

vonis Adelin lis 10 tahun penjara.

Setelah MA Vonis Adelin lis 10 ta-
hun penjara, ada tugas berat bagl
penegak hukum yaitu mengejar
Adelin lis untuk di Eksekusi. Hanya
masalahnya, bisakah terjadi dalu-
warsa sekiranya terpidana sulit
ditangkap?

Masalah ini timbul karena UU
Korupsi dan UU Kehutanan tidak
mengatur. Menurut prinsip umum,
ketentuan umum dalam KUHP ten-
tang daluwarsa eksekusi pidana
(Pasal 84) dapat berlaku untuk delik
iluar KUHP. Namun menjadi ma-
arena dalam Pasal 84 KUHP
akan tenggang waktu da-

uk * peianggaran ; se-
K dan UU Kehutan-
an kualifikasi de-
alamnya. Sekira-
Pasal 84 KUHP,
arg‘:naan pidana
24 tahun. Se-

p sigap untuk
p terpidana.
uraian/masalah
nys putusan MA
is dijadikan re-
buat UU untuk

;ﬁ dan UU Kehu-
aimana telah dike-
as, antara lain : tdk

'mal dlm Psl. 78 UU Kehutanan, wa*

iaupun masih di bawah ancaman
v p1dama~dalam Psl270U. Orupsi

tanyakan seberapa ja J
TIMBER GROUP dapat ni nberi ni.
lai manfaat kepada masyar

j ganti denda yang tidak diba-
yar, Ketentuan khusus mengenai

lingkungannya dan bagaiman:
Corporate Social Responbility (CSR)
dapat dilaksanakan oleh perusaha-
an dengan penuh kesadaran dan

tanggung jawab agar tercipta ma-
syarakat sejahtera sebagaimana di-
cita-citakan oleh pendiri negara.
Putusan Mahkamah Agung me-
midana Adelin Lis selama 10 tahun
penjara, denda Rp 1 miliar subsider
enam bulan kurungan, serta mem-
bayar uang pengganti Rp 119,8
Milyar dan dana reboisasi 2,938 juta
Dollar AS. Vonis terhadap Adelin

G .yangumaksmlaln

penjara;seum

dgn maksu'nal ancaman denda
dalam Psl. 2 UU TPK, namun masih
di bawah ancaman maksimal den-
da dalam Psl. 78 (1) UU Kehutanan
(yaitu 5 M). Hanya sangat disa-
yangkan, dalam putusan dinyata-
kan pidana denda itu dijatuhkan
dgn sub-sider pidana pengganti ha-
nya 6 bln kurungan walaupun hal
itu sesuai dgn ketentuan KUHP.
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daluwarsa dan sebagainya.
Perusahaan dibawah bendera PT
MUJUR TIMBE‘.R GROUP yaltu

Lndonesm (KNDI)
2. PT Gruti Lestari Pratama (GLP)
3. PT Rimba Mujur Mahkota
(RMM)
4. PT Inanta Timber (INTIM)
Berdasarkan fakta-fakta hukum,
banyak Pejabat Negara Daerah dan
Pusat yang terlibat. Maka diper-
lukan keberanian Penegak hukum
untuk mengusut tuntas.*




ADAKAH YANG AKAN

Seorang pengusaha sukses jatuh
di kamgrp:ﬂndi dan akhirnya
stroke. Sudah 7 malam dirawat
di RS di ruang ICU.

| saat orang-orang terlelap dalam

mimpi malam; dalam duniaroh seorang

malaikat menghampiri si pengusah r;.q
yang terbaring tak berdaya. Malaikat memtila
pembicaraan, "Kalau dalam waktu 24 jam ada
50 orang berdoa buat kesembuham‘nu.mlsa
kau akan hidup. Dan sebaliknya ji
24 jam jumlah yang aku tetapkanibe
penuhi, itu artinya kau akan meningg

ber]anjl akan datang 1]
wakiu yang sudah disepal

Tepat pukul 23:00, Male
unjunginya. Dengan ant

pulih? Pastilah banyakyang berdoa buat aku,
jumiah karyawan yang aku punya lebih dari
2000 orang, jadi kalauhanyamencari 50 orang
yang berdoa pasti bukanpersoalmy_ang sulit'.
Dengan lembut si Malaikat berkata, ” Anak-
ku, aku sudah berkeliling mencari suara hati
yang berdoa buatmu tapi sampai'saatini baru
3 orang yang berdoa buatmu, sementarawak-
fumu tinggal 60 menit lagi. ‘Rasanya mustahil
kalau dalamwaktu dekatini ada50orangyang
berdoa buat kesembuhanmut.. Tanpa me-
nunggu reaksi dari si pengusaha, si'malaikat
menunjukkan layar besar berupa TV siapa 3
orang yang berdoa buat kesembuhannya.
Dilayaritu terlihat wajah duka dari sangistri,
di sebelahnya ada 2 orang anak kecil, putra
putrinya yang berdoa dengan khusuk dan
tampak ada tetesan airmata di pipimereka’. Kata

Malaikat, "Aku akan memberitahukanmu, kenapa

Tuhan rindu memberikanmu kesempatan ke-
dua? Itu karena doa istrimu yang tidak putus-
putus berharap akan kesembuhanmul”
Kembali terlihat dimana si istri sedang
berdoa jam 2:00 subuh, "Tuhan, aku tahu
kalau selama hidupnya suamiku bukanlah
suami atau ayah yang baik! Aku tahu dia
sudah mengkhianati pemikahan kami, aku
tahu dia tidak jujur dalam bisnisnya, dan ka-
laupun dia memberikan sumbangan, itu hanya
untuk popularitas saja untuk menutupi perou-

pen
kanlah suami yang baik. Dan ayah yang men-

atannya yang tidak benar dihadapanMu. Tapi
Tuhan, tolong pandang anak-anak yang telah
Engkau fitipkan pada kami, mereka masih
membutuhkan seorang ayah. Hamba tidak
mampu membesarkan mereka. seorang diri.”

Dan se‘héla . ‘strmya hg{g 1 berkata:

sepanjang malam. Airmatanya tambah deras,
ketika melinat anaknya yang sulung tertidur di
kursi rumah sakit dan si istri yang kelihatan
lelah juga tertidur di kursi sambil memangku si
bungsu. Ketika wakfu menunjukkan pukul
24:00, tiba-tiba si Malaikat berkata, ‘Anakku,
Tuhan melihat air matamu dan penyesalanmul
Kau tidak jadi meninggal, karena ada 47 orang
yang berdoa buatmu tepatjam 24:00".

Dengan terheran-heran dan tidak perca-
ya, si pengusaha bertanya siapakah yang
47 orang itu. Sambil tersenyum si Malaikat
menunjukkan suaiu tempatyang pemah dia
kunjungi bulan lalu. Bukankah itu Panti Asuh-
an? kata si pengusaha pelan. ‘Benaranakku,

‘kau pernah memberi bantuan bagi mereka

= 5heabbf€Ea bulan yang lalu, walau aku tahu

Jadi contoh bagi anak-anaknya. Malam ini dia
baru menyadari betapa besar cinta istri dan
anak-anak padanya:

Wakiu terus bergulir, wakiu'yang dia miliki
hanya 10 menitlagi. Melibat. wakiti yang makin
sempit semakin menanglslahs pengusahaini,
penyesalanyang luar biasal Tapi waktunya
sudah terlambat! Tidak mungkin dalam waktu,

10,menit ada'yang berdoa 47 orang‘ De-
ngan setengah bergtimam dia bertanya, ‘Apa-
kah di antara karyawanku, kerabatku,, teman

bisnisku, teman organisasiku fidak ada yang

berdoa buatku?’ Jawab si Malaikat; ‘Ada be-

berapa yang berdoa buatmu. Tapi mereka.

tidak_fulis..Bahkan ada yang mensyukun

penyakit-yang kau derita saat ini. ffu semua.

karena selamaini-kamu arogan;.egois.dan

bukanlah-atasanyang baik: Bahkan kau tega:

memeécat-karyawan yang tidak bersalah’.

Si pengusaha tertunduk lemah dan pasrah
kalau malam ini adalah malam yang terakhir
buat dia. Tapi dia minta wakiu sesaat untuk
melihatanak dan sijstri yang sefia menjaganya

inmusaat itu hanya untuk mencari popu-
ﬁag ‘dan untuk menarik perhatlan pe-
investor luar negeri.
Tad) pagi, salah seorang anak panti asu-
hanktetseh embaca di koran kalau se-
g peng

ahimelihat gambardikoran
ng\sedang koma ada-

ng ah menclong mere-
ka dan akhimya anak 1ak'panti asuhan se-

malas: Tidak punya’_“ Tﬂak.terbeban untuk
berdoa begi orang lain Keﬁka_hta mengingat

. Mungkin mengingatnya
dia dalam keadaan butuh dukungan doa dari
orang-orang yang mengashi di.

Di saatlataberdoa}baglm'ang lain, kita akan
mendapatkan kekuatan baru'dan kita bisa meli-
hat kemuliaan Tuhan dari peristiwa yang terjadi.
Hindarilah' perbuatan menyakiti orang lain...
Sebahknya pemanyakiah berdoa buat orang
lain."Karena pahlawan sejati, bukan dilihat dari
kekuatan phisiknya,tapidari kekuatan hatinya.

* k k




“

Kirimkan artikel yang lucu, ringan dan menarik ke alamat redaksi majalah Jagratara atau ke Email: ariefpol@yahoo.com

(TAWA ADALAH OBAT PENENANG TANPA EFEK SAMHN@

A

ANJING PINTAR

DUA orang perempuan sedang me-
ributkan anjing-anjing mereka.
Keduanya saling menyombongkan
kepintaran piaraan mereka itu.
Perempuan 1: “Anjing gua hebat
banget, deh. Tiap pagi ia nungguin
tukang koran, dan begitu ]oper (1
datang, anjing gua langsung nga
bil korannya dan membay.
tempat gua sarapan.”
Perempuan 2: “Ya, g
Perempuan 1: (kag
Iu tahu?”
Perempuan 2:
cerita.”

dunia, tiga orang
pedang dari
pang dan

Kotak lalat di
terbang dengan [

nya cepat. Tubuh lala%
dua. Penonton bersorak mengagu—
mlnya. %,

Giliran samurai jepang mengl;;{u—i

nuskan senjatanya. Dengan satu ju*
rus secepat kilat, tanpa ampun tu-

puk tangan penonton pun memba-
hana, memuji sang samurai.

Kini giliran pendekar silat Indo-
nesia . Segera ia menghunus senjata
khasnya, golok. Dengan konsentrasi
tinggi beberapa detik, ia kibaskan
golokt diudara menyambut lalat
yang dilepas. Juri dan penonton
yang sejak tadi menahan napas, he-

‘ wahnya bertuliskan 225 M.

ran melihat lalatnya tetap utuh dan
masih terbang.

Melihat reaksi demikian, sang
pendekar segera berkata, ‘Sampe-
yan }angan salah sangka itu lalat
baru saja

r_nehhat sebuah mumi.

Murid 1 : “225/M itu maksudnya

ap
Murid 2 :\N}Iun\%nl?n
n;%?d
w

itu nomor

“Gura ”Sml kamu nak*kamu ke—
turunan Yugoslavia yach?”

Murid: “Nggak bu!”

. Guru: “Lalu kenapa nama kamu
SmagySak}mmv?" :

(S)urtono dan lbu saya (Mary)anh
Te-— Guru:“Mmmm..lalu-Sakli

nov?”’
Murid: “Sabtu Kliwon Tiga No-
vember.”

TUKANG DAGING
TUKANG Daging dan Ibu-ibu Sakit
Gigi

Suatu pagi lewatlah seorang
penjual daging.
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“Dageeeng! Dageeeeennngg! !1”
teriaknya.

Seorang ibu rumah tangga yang
sedang sakit gigi sewot banget men-
dengar teriakan si tukang daging.

Ibu: “Hei tukang daging! Lu
kagak punya otak ya....!l1?2? “
Tukang daging : “Wah kebetulan
unya, Bu. Hari ini daging

"

bahan bangunan:
g dong pakunya 1

gkusya...?
gak, makan di sini

kaget ketika ma-
g!ng sebuah ru-

1yikannya dengan tidur telentang.
“Dengan heran sang dokter terus
mengamati pasien tersebut. Dia
berpikir, sepertinya si pasien sudah
sembubh.
Lebih kaget lagi, kemudian pasien

kan lagu yang lain.

Karena penasaran, dokter meng-
hampiri sang pasien dan bertanya,
“Hai, mengapa kamu tadi menya-
nyi dengan tidur telentang dan se-
karang tengkurap?”

Dengan kalem si pasien men-
jawab, “Ya Dok, karena tadi side A,
sekarang side B.”





